OMBUDSMAN BALI SOAL MINYAK GORENG, PENJUAL JANGAN BERI SYARAT TAMBAHAN
KEPADA PEMBELI

Kamis, 24 Maret 2022 - Kadek Bayu Krisna Tenggara

balitribune.co.id | Denpasar - Kepala Ombudsman RI Perwakilan Bali Umar Ibnu Alkhatab meminta agar penjual tidak
menyertakan syarat tambahan dalam penjualan minyak goreng berupa pembelian produk lainnya untuk memperoleh
keuntungan ganda.

"Kami harap semua toko tidak boleh transaksi minyak goreng dengan menambah produk yang lain. Cukup minyak goreng
ya itu saja jangan ada ditambah beli produk lain," kata Umar, Rabu (23/3).

la mengatakan terhadap adanya beberapa temuan secara nasional sudah disampaikan dan akan ditindaklanjuti dengan
pembenahan-pembenahan oleh Kementerian Perdagangan.

Ke depan, lanjut dia, diharapkan supaya tidak ada lagi temuan penjualan disertai tambahan produk lain untuk keuntungan
sendiri. Selama pemantauan ini juga, ke depan bisa lebih teratasi dan dikendalikan.

"Seandainya bisa dikendalikan tidak membuat ekonomi lesu terutama di sektor mikro, bagi pedagang gorengan lalapan
dan sebagainya yang selama ini membantu kita keluar dari krisis ekonomi," katanya.

Dalam pemantauan ketersediaan minyak pada pertengahan Maret 2022, beberapa temuan fakta bahwa stok minyak
masih langka di pasaran, terutama pada merek minyak kemasan premium yang dahulu sering dikonsumsi oleh
masyarakat.

Pasokan yang ada, biasanya merek baru ataupun merek yang tadinya kurang laris di pasaran. Untuk harga juga masih
terbilang mahal terutama bagi jenis minyak kemasan sederhana (minyak gelas).

"Terdapat temuan yaitu adanya produk minyak kemasan premium ukuran 1 liter yang harus dibeli dengan barang yang
lain, contohnya adalah salah satu merek dagang, untuk 1 dus minyak 1 liter isi 24, harus dibarengi dengan pembelian 2
biji salah satu merek margarine seharga Rp10.000, sehingga harganya lebih mahal dan memberatkan," kata Umar.

Sebelumnya, Ketua Ombudsman Rl Mokhammad Najih mengatakan pemicu harga minyak goreng sempat mahal karena
pengaturan dari pengelolaan distribusi kewenangan produsen dan distributor para regulator belum bisa diatur sedemikian
rupa kuat.

"Masih ada pihak-pihak yang menggunakan peluang ini mencari keuntungan dan kami akan terus lakukan pendekatan ke
pihak kementerian maupun pihak pemerintah agar regulasi yang kemudian merugikan masyarakat bisa diperbaiki dan
diubah," katanya.
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